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Abstract. This Study has purpose to compare the material well being of orphanage children in
Bandung before and during COVID-19 pandemic. The participan in this study were children and
adolescent aged 10-18 years old (N=89,64% girls; 36% boys). Data collection was using cluster
random sampling technique. The measuring instruments used were CW-SWBS (Children's Worlds
Subjective Well-Being Scale) and CW-MWBS (Children's Worlds Material Well-Being Scale).
Data analysis was performed using paired t test, descriptive statistics using crosstabs and
frequencies. Aspects that were seen from material welfare were material deprivation, family
economic status, and subjective material well being on the frequency of worrying about the amount
of money and food availability. The COVID-19 pandemic had made a decline of all sectors. This
situation could certainly affect the material welfare of the orphanage children. The results of this
study explain that before the COVID-19 pandemic there were 85.4% of children and adolescents in
orphanages who experienced material deprivation. Meanwhile, during the pandemic, the number of
children who reported experiencing material deprivation was lower, namely 69.7% of children and
adolescents in orphanages. With these results, it shows that during the COVID-19 pandemic there
was a decrease in children's appreciation of material deprivation of Orphanage's children in
Bandung city.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan kesejahteraan material anak di panti
asuhan Kota Bandung sebelum dan masa pandemi  Covid-19. Partisipan penelitian ini adalah anak
dan remaja Panti Asuhan yang berusia 10-18 tahun (N= 89; 64% anak perempuan, 36% anak laki-
laki). Pengambilan data menggunakan teknik sampling cluster random sampling. Alat ukur yang
digunakan adalah Children’s Worlds yaitu CW-SWBS (Children's Worlds Subjective Well-Being
Scale) Children’s world dan ~ CW-MWBS (Children's Worlds Material Well-Being Scale)
Children’s world. Analisa data yang dilakukan menggunakan paired t test, descriptive statistic
menggunakan ,crosstabs dan frequencies. Aspek yang dilihat dari kesejahteraan material yaitu
material deprivation, family economic status, dan subjective material well being pada frekuensi rasa
khawatir terhadap jumlah uang dan memiliki makanan dan minuman setiap hari. Pandemi COVID-
19 menjadikan semua sektor mengalami penurunan termasuk sektor Panti Asuhan. Keadaan ini
tentunya dapat mempengaruhi kesejahteraan material yang dimiliki anak Panti Asuhan. Hasil dalam
penelitian ini menjelaskan keadaan sebelum pandemi COVID-19 anak dan remaja Panti Asuhan
melaporkan sebanyak (85.4%) anak dan remaja Panti Asuhan mengalami material deprivation.
Namun saat masa pandemi anak yang melapor mengalami material deprivation lebih rendah
sebanyak (69.7%). Dengan hasil demikian menunjukan bahwa pada masa pandemi COVID-19
terjadi penurunan penghayatan anak mengenai material deprivation di Panti Asuhan Kota Bandung.

Kata Kunci: Anak, Covid-19, Material Well Being, Panti Asuhan, Remaja.
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A. Pendahuluan

Panti Asuhan diartikan sebagai Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. Dengan adanya
keputusan yang diberikan oleh Menteri Sosial Republik Indonesia No.15 Tahun 2010 yang
menyatakan bahwa “Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah organisasi sosial
atau perkumpulan sosial yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial anak yang
dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum”
(Kementrian Sosial RI, 2010, p.9). Setiap anak memiliki hak yang sama dalam perkembangan
maupun pertumbuhannya namun masih terdapat sejumlah anak yang tidak mendapatkan
haknya secara utuh karena beberapa faktor, seperti kemiskinan, penelantaran, maupun tidak
memiliki orang tua atau keluarga (Teja, 2014), sehingga mereka harus tinggal di panti asuhan.
Anak dan remaja dalam Panti Asuhan juga sering memiliki masalah (Borualogo, I. S,
2004).Penelitian ini dilakukan di Kota Bandung, di mana terdapat 53 Panti Asuhan dengan
jumlah anak asuh sebanyak 2,092 orang (Dinas Sosial, 2020). Pada tahun 2019, ditemukan
penyakit baru yang mengganggu sistem pernafasan yang disebabkan oleh Coronavirus. WHO
(2019) memberikan nama kepada penyakit ini sebagai Corona Virus Disease-19 (COVID-19).
Penyakit ini menyebar secara cepat ke seluruh dunia, sehingga WHO menyatakan kasus ini
sebagai pandemic (CNN, 2020). Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah kasus
COVID-19 tergolong tinggi, saat ini mencapai 1,298,608 jiwa yang terkonfirmasi positif
COVID-19 (Puspa, 2021).

Tentunya pandemi COVID-19 ini memberikan dampak signifikan pada seluruh sektor
kehidupan. Beberapa panti asuhan melaporkan terjadinya penurunan jumlah donasi yang
diterima selama COVID-19 (Akhyar, 2020). Anak-anak yang berada di panti asuhan juga
mengeluhkan pemenuhan kehidupan sehari-hari saat pandemic (Kania, 2020). Penelitian ini
dilakukan untuk menginvestigasi efek dari pandemic COVID-19 terhadap kesejahteraan
material anak dan remaja yang tinggal di panti asuhan di Kota Bandung. Diener & Larsen
(1984) mengemukakan bahwa kesejateraan materi mengacu pada sumber daya yang dimiliki
dan dilaporkan dapat di akses oleh anak-anak.

Penelitian mengenai kesejahteraan material anak masih sangat terbatas dilakukan di
Indonesia (Borualogo & Casas, 2021b), dan belum ditemukan penelitian kesejahteraan
material pada anak dan remaja yang tinggal di panti asuhan.

Hasil penelitian Borualogo dan Casas (2021b) pada anak Indonesia menunjukkan
bahwa anak-anak usia 10 dan 12 tahun yang datang dari keluarga dengan sosio-ekonomi tinggi
menunjukkan skor subjective well-being (SWB) yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
anak yang berasal dari keluarga dengan sosio-ekonomi menengah dan rendah. SWB mengacu
pada penilaian anak-anak mengenai kualitas hidup mereka, termasuk komponen positif dan
negatif (Diener & Larsen,1984).

Kesejahteraan material anak diukur melalui kondisi sosio ekonomi keluarga, deprivasi
material, ketersediaan makanan dan minuman untuk dikonsumsi setiap hari, dan kekhawatiran
akan jumlah uang yang dimiliki keluarga (Borualogo & Casas, 2021b). Deprivasi material
merupakan keadaan dimana seseorang mengalami kekurangan dalam materi hal tersebut dapat
mengidentifikasi keadaan miskin (Lau & Bradshaw, 2018). Konsep ini yang digunakan untuk
mengukur kesejahteraan material pada anak dan remaja di panti asuhan dengan
mempertimbangkan konteks sosio ekonomi di panti asuhan.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik beberapa rumusan masalah. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kesejahteraan material anak dan remaja panti asuhan sebelum pandemi?

2. Bagaimana kesejahteraan material anak dan remaja panti asuhan pada masa pandemic?

3. Apakah terdapat perbedaan kesejahteraan material pada anak dan remaja panti asuhan
sebelum dan pada saat pandemic?

B. Metodologi Penelitian

Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada dua periode. Pengambilan data tahun pertama
dilakukan pada Februari 2020 sebelum masa pandemik sedangkan pengambilan data tahun
kedua dilakukan pada Maret hingga Mei 2021 saat masa pandemik.
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Populasi penelitian ini adalah anak dan remaja Panti Asuhan di Kota Bandung. Teknik
sampling yang digunakan adalah cluster random sampling. Yang menjadi cluster adalah tipe
panti asuhan, yaitu panti asuhan yang dikelola pemerintah, dikelola swasta, berbasis agama
Islam dan non-Islam. Di Kota Bandung terdapat 53 panti asuhan yang kemudian disusun
dalam sample framing berdasarkan cluster tersebut. Sejumlah 26 panti asuhan terpilih secara
random. Pada tahun pertama, 26 panti asuhan ini setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian
dengan sample representatif N = 346. Pada tahun kedua, 4 panti asuhan menolak untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini karena alasan protokol kesehatan, sehingga hanya 22 panti
asuhan yang berpartisipasi pada tahun kedua dengan sampel representatif N = 322.

Sampel yang berpartisipasi pada tahun pertama, tidak semuanya ikut berpartisipasi
pada tahun kedua karena beberapa alasan. Sebagian responden pada tahun pertama, tidak lagi
tinggal di panti asuhan pada tahun kedua karena telah kembali ke keluarganya. Sedangkan
pada tahun kedua, terdapat sejumlah responden baru yang tidak ikut berpartisipasi pada tahun
pertama. Dengan kondisi demikian, karena penelitian ini bertujuan untuk meneliti
kesejahteraan material anak dan remaja panti asuhan pada masa sebelum dan saat pandemik,
maka sampel yang disertakan dalam penelitian ini adalah sampel yang mengikuti pengambilan
data di tahun pertama (sebelum pandemik) dan tahun kedua (saat pandemik) dengan N = 89.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Children’s Worlds Subjective
Well-Being Scale (CW-SWBS) yang telah diadaptasi untuk digunakan di Indonesia
(Borualogo & Casas, 2019). CW-SWBS terdiri dari 5 pertanyaan, yaitu: (1) “Saya menikmati
kehidupan saya”, (2) “Kehidupan saya berjalan dengan baik”, (3) “Saya memiliki kehidupan
yang baik”, (4) “Hal-hal yang terjadi dalam kehidupan saya sangat baik”, dan (5) “Saya
senang dengan kehidupan saya”. CW-SWBS5 menggunakan skala 11-points, di mana 0 =
“Sama sekali tidak setuju” dan 10 = “Benar-benar setuju”. Nilai Alpha Cronbach’s pada
sampel ini = .972.

Kesejahteraan material diukur melalui sejumlah pertanyaan mengenai status ekonomi
keluarga, deprivasi material, kekhawatiran mengenai kondisi keuangan keluarga, dan apakah
mereka memiliki cukup makanan untuk dimakan setiap hari (Borualogo & Casas, 2021b) .

Status ekonomi keluarga diukur dengan menanyakan kepada anak dan remaja apakah
panti asuhan mereka memiliki listrik, air bersih untuk mandi dan mencuci, air bersih untuk
minum, toilet yang tersedia sabun dan air untuk menyiram, sebuah computer, sebuah TV,
sebuah kulkas, sebuah radio, sebuah telefon, dan sebuah mobil (Borualogo & Casas, 2021b).
Kategorisasi status ekonomi panti asuhan ditentukan berdasarkan jumlah jawaban Ya atas
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Anak yang menjawab Ya pada 10 pertanyaan tersebut,
dikategorikan sebagai panti asuhan dengan status ekonomi tinggi, anak yang menjawab Ya
pada 5-9 pertanyaan tersebut, dikategorikan sebagai panti asuhan dengan status ekonomi
sedang, dan anak yang menjawab Ya pada 0-4 jawaban dikategorikan sebagai panti asuhan
dengan status ekonomi rendah (Borualogo & Casas, 2021b).

Deprivasi material diukur dengan menanyakan kepada anak terkait kepemilikan
benda-benda secara pribadi, yaitu pakaian dengan kondisi yang bagus, uang yang cukup untuk
karyawisata sekolah, akses internet di panti asuhan, barang-barang untuk kebutuhan olahraga
dan hobi, uang saku untuk keperluan pribadi, dua pasang sepatu dalam kondisi bagus, sebuah
handphone, dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk sekolah (Borualogo & Casas, 2021b).

Kesejahteraan material diukur melalui dua pertanyaan, yaitu seberapa sering anak
khawatir mengenai kondisi keuangan panti asuhan, serta apakah mereka memiliki cukup
makanan untuk dimakan setiap hari. Kedua pertanyaan ini menggunakan skala 4-point di mana
1 = “Tidak pernah”, 2 = “Kadang-kadang”, 3 = “Sering”, dan 4 = “Selalu” (Borualogo &
Casas, 2021b).

Untuk menguji perbedaan skor mean kesejahteraan material sebelum dan saat
pandemik, digunakan paired sample t-test.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:
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Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian pada Tahun 2020 dan 2021

Karakteristiz subjek penelitian pada tamn 2020 dan 2921

Hempum Lkl Total
Jumls: % Jolah %% Jumlsh %

TAHUN 1

D ) 67 12 13.5 18 20.2

NP 20 3.6 16 18 45 50.6

SMA 2 27 < 45 26 202

Total 57 - 32 26 80 100
TAHUN 2

D 3 34 10 112 13 14.6

SMP 24 n 13 14.6 37 426

SMA 30 3:9 ° 101 30 438

Total 57 &4 32 6 80 100

Tabel 4.1 memperlihatkan karakteristik responden pada tahun ldan tahun 2 berdasarkan
jenjang sekolah dan jenis kelamin (N = 89) dimana jumlah responden perempuan = 64% dan
laki-laki = 36%.

Data deskripsi Kesejahteraan Material

Berikut ini adalah data kasus pada material deprivation, rasa khawatir terhadap jumlah uang,
makan dan minum setiap hari pada tingkat family economic status

Tabel 2. Data deskripsi Kesejahteraan Material

Family Economic Status

] Chi N g Cki
Tzhup 1 Total Square Tahup 2 Totzl Square
Hiz: Middle Hick Middle

Material No Count I3 7 13 1.802 17 10 27 1.603
Dsprivation 2% 67 79 146 19.1 11.2 303
Yas Count 21 55 76 30 32 &2
% 236 61.8 5.4 33.7 36 697
Total Count 27 62 82 47 42 80
2% 303 69.7 100 52.8 47.2 100

Ra:a Tidak Count 7 10 17 4.866 I3 ) 15 7.974
Khamatis parah %% 79 112 191 6.7 10.1 162
oassaca Kadapg- Count 7 20 27 24 16 40
Tz Kadapz % 79 25 303 27 18 440D
Senng Count 7 11 18 1 7 8
% 79 124 202 1.1 7.9 D
Szlalu Count 0 7 7 6 3 °
% 0 7.9 7.9 6.7 3.4 101
Tidak Count 6 14 20 10 7 7
tsbn % 67 15.7 225 11.2 7.9 101
Total Count 27 62 32 47 42 30
% 303 60.7 100 52.8 47.2 100

Makan dan  Jigak Count 1 0 1 5572 2 1 3 1.827
Mippm  pompah % 11 o 11 2.2 1.1 34
Satisp Hatd gagens. Coumt 2 12 14 5 4 o
Kadamz % 22 135 15.7 5.6 45 101
Sating Count 6 1 25 11 15 26
%% 67 213 281 12.4 169 202
Salalu Count 15 27 42 27 20 47
2% 165 30.3 47.2 30.3 22.5 528
Tigdak Count 3 4 7 2 2 3
tsbu 2% 34 45 7.9 2.2 2.2 45
Total Count 27 62 8o 47 42 32
% 303 69.7 100 52.8 472 100

Tabel 2. menunjukan bahwa pada tahun pertama dan tahun kedua terjadi perubahan
dimana pada tahun pertama anak dan remaja panti asuh lebih banyak yang mengalami
material deprivation pada anak yang memiliki tingkat ekonomi sedang (85.4 %) dibandingkan
pada tahun kedua (69.7%). Pada rasa khawatir terhadap jumlah uang yang di milikianak dan
remaja pada tahun pertama merasakan kadang-kadang mengalami kekhawatiran terhadap
jumlah uang yang di miliki oleh Panti Asuhan. Anak dan remaja Panti Asuhan pada rata-rata
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mengatakan selalu merasa khawatir dengan makanan dan minuman untuk sehari-hari (47.2%)
begitupun pada tahun kedua anak dan remaja Panti Asuhan selalu merasa khawatir dengan
makanan dan minuman untuk sehari-hari (52.8%).

Skor rata-rata CW-SWBS

Berikut ini adalah mean score berdasarkan family economic status, material deprivation, jenis
kelamin dan jenjang pendidikan.

Tabel 3. Skor rata-rata CW-SWBS

Tahun 1 Tahug 2
D S SMA Toa SO SMP  SMA  Tom
Family High  MNean 9450 7375 8114 7874 8025 8011 7900 8157
Economic SD 680 195 878 1727 1025 1668 1833 1643
Status Middle Nean §271 80986 7842 8170 8640 B484 7733 8180
SD 1650 1057 1488 1764 1888 2233 1701 2006
Total  Mean §922 784 7015 80RO 8815 8254 7871 8168
D 150 1964 134 1748 1350 1966 1795 1823
Materid  No Mean 7800 8885 8000 8415 8800 8900 8340 8753
Deprivation SD 2063 1361 00 1810 916 1203 107 113
Yes Mean 0242 7647 7908 8023 8820 7860 764 79.0°
SD 89 208 1306 174 149 221 1946 2003
Total  Nean 8922 7840 7015 8080 8815 8254 7871 8168¢
SD 1500 1064 1340 1748 1350 1966 17905 1823

S:gnifikan pada p <.003

Tabel 3. dapat dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan SWB pada anak
dan remaja Panti Asuhan dengan family economic status tinggi dan sedang pada tahun
pertama. Pada anak SD yang dengan family economic status tinggi memiliki skor rata SWB
yang cukup tinggi (94.50) sedangkan skor rata-rata yang cukup rendah terdapat pada anak
SMP dengan family economic status yang tinggi. Begitupun pada tahun kedua tidak terdapat
perbedaan yang signifikan SWB anak dengan family economic status tinggi dan sedang.
Remaja SMA memiliki skor rata-rata yang cukup rendah (77.33) dan pada anak SD dengan
dengan family economic status tinggi memiliki skor yang cukup tinggi sebesar (89.25). Secara
keseluruhan SWB berdasarkan family economic status pada anak dan remaja Panti Asuhan
tahun kedua memiliki skor rata-rata cukup tinggi (81.68) dibandingkan dengan skor rata-rata
SWB anak dan remaja Panti Asuhan tahun pertama (80.80).

SWB berdasarkan material deprivation tahun pertama anak dan remaja panti asuhan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Anak SD yang mengalami material deprivation
justru memiliki skor rata-rata tertinggi (92.42) dan skor rata-rata yang cukup rendah pada
remaja SMP yang mengalami material deprivation (76.47). Pada tahun kedua terjadi
perbedaan yang signifikan pada anak dan remaja Panti Asuhan yang mengalami material
deprivation dengan yang tidak mengalami material deprivation. Anak dan remaja Panti
Asuhan yang mengalami material deprivation memiliki skor rata-rata SWB lebih rendah
(79.1) dibandingkan dengan anak dan remaja yang tidak mengalami material deprivation
(87.55). Secara keseluruhan anak SD memiliti skor rata-rata subjective well being yang cukup
tinggi dibandingkan dengan anak SMP dan SMA.
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Paired Sample T Test
Tabel 4. Paired T-test

Paired Sample T Test SWB, Family Economic Status, Material deprivation.
Pairad Differsncas

95% Confidencs

Std. EERESrD Sig.(2-
Mem D Error e ! tsilad)
Mem Lower Upper
Pair CWSWBS_100_THI - -, 87640 21,76836 2,30755 -5,46217  3,70036 -,380 L 105
1 CWSWBS_100_TH2
Pair  Family Economic Status 46067 1,82816 18378 07557 ,84578 2,377 ,020
2 Tahunl - Family
Economic Status Tahun
5
Pair  Material Deprivation 65169 1,71955 ,18227 ,28946 1,01391 3,575 .001

3 Tahunl — Material
Deprivation Tahun2

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara SWB tahun 1
dan tahun 2 (0.705 > 0.05) dan terdapat perbedaan signifikan pada family economic status
tahun 1 dan tahun 2 (0.020 < 0.05) begitu juga pada Material deprivation (0.001< 0.05).

D. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 110 anak di Panti Asuhan Kota Bandung dapat
disimpulkan bahwa :

Pada masa sebelum COVID-19 jumlah anak yang mengalami material deprivation
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi saat pandemi COVID-19. Hal ini
menunjukan bahwa saat pandemi COVID-19 anak-anak panti asuhan lebih sejahtera secara
materi dibandingkan dengan sebelum adanya pandemi COVID-19.

SWB anak dan remaja Panti Asuhan melaporkan lebih merasakan sejatera secara
materi jika dibandingkan dengan tahun sebelum terjadinya pandemi COVID-19. Secara
keseluruhan skor rata-rata SWB anak dan remaja panti asuhan di Kota Bandung masih relatif
tinggi dikarenakan memiliki buffer internal dengan cara mengubah cara dalam memandang
dirinya sendiri mengenai tantangan homeostatis, memaknai arti dari peristiwa yang
merugikan, menghindari tanggung jawab atas kegagalan, atau tidak menganggap penting
peristiwa negatif sehingga mampu mempertahakan perasaan yang positif.

Adanya perbedaan kesejahteraan material pada anak dan remaja Panti Asuhan pada
tahun pertama dan kedua. Secara keseluruhan anak-anak di Panti Asuhan Kota Bandung masih
mengalami Material Deprivation, khawatir terhadap jumlah uang yang dimiliki Panti Asuhan
untuk membiayai kehidupan mereka, dan makanan dan minuman yang setiap hari ada.
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